PROLIFERASI TUNAS TANAMAN PEACE LILY
(Spathiphyllum paeonifolius) DENGAN PEMBERIAN KINETIN
DAN EKSTRAK BAWANG MERAH SECARA IN VITRO

SKRIPSI

Oleh:

TIA SAFIRA
NPM : 1704290059
Program Studi : AGROTEKNOLOGI

U"ggul | Cerdas | Terpercayy

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2021



PROLIFERASI TUNAS TANAMAN PEACE LILY
(Spathiphyllum paeonifolius) DENGAN PEMBERIAN KINETIN
DAN EKSTRAK BAWANG MERAH SECARA IN VITRO

SKRIPSI

Oleh:

TIA SAFIRA
1704290059
AGROTEKNOLOGI

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat untuk Menyelesaikan Strata 1 (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Komisi Pembimbing
\\ :
A ! Lo«
M e [ ’:kaw, M
(7 AT
& il v WA
- ‘ | ‘I, /
Assoc. Prof, Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, B1.P, - (o P
Ketua e
/Dl;éhlzan‘O]eh
/& S pean
AN

Kt 4 N oy
Y ’:» &

Assoc. Prof. Dr.Ir. Asritanarni Munar, M.P.

Tanggal Lulus : 15-10-2021



PERNYATAAN

Dengan ini saya :

Nama : Tia Safira
NPM 1704290059

rmya bahwa skripsi dengan judul Proliferasi
Tunas Tanaman Peace Lily (Spathiphyllum paconifolius) dengan Pemberian
Kinetin dan Ekstrak Bawang Merah Sccara In Vitro adalah berdasarkan hasil
penelitian, pemikiran dan pemaparan ashi dari saya sendiri. Jika terdapat karya
orang lain, saya akan mencantumkan sumber yang jelas.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di
kemudian hari ternyata ditemukan adanya penjiplakan (plagiarisme), maka saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya
percleh. Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaa

dari pihak manapun.

Menyatakan dengan sebena

S ~ Medan, September 2021
:=Q ‘:;f:?f Yang menyatakan
= MEMPRL

A | 74 N
2 by AX530338624 g Safira

s



RINGKASAN

Tya Safira, “Proliferasi Tunas Tanaman Peace Lily
(Spathiphyllum wallisii) dengan Pemberian Kinetin dan Ekstrak Bawang
Merah secara In Vitro” Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani
Barus, M.P. selaku ketua komisi pembimbing dan Ir. Risnawati, M.M. selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai
Agustus 2021 di Laboratorium Kultur Jaringan Alifa Agricultural Research
Centre (AARC), JI. Brigjen Katamso No. 454/51 C, Medan Maimun, Medan
261509.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proliferasi tunas tanaman
peace lily (Spathiphyllum wallisii) dengan pemberian kinetin dan ekstrak bawang
merah secara In Vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama menggunakan konsentrasi
Kinetin dengan 4 taraf, yaitu: Ko= Tanpa hormon (kontrol), K1 = 0,5 mg/l, K2 =1
mg/l dan Kz = 1,5 mg/l. Faktor kedua menggunakan konsentrasi ekstrak bawang
merah dengan 3 taraf, yaitu : Mo= Tanpa hormon (Kontrol), M= 1,5 g/l dan
Mz = 2,5 g/l. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan
72 unit botol kultur jaringan, jumlah sampel tiap perlakuan terdapat 2 eksplan,
jumlah tanaman seluruhnya 72 eksplan.

Parameter yang diukur adalah persentase eksplan hidup (%), persentase
jumlah eksplan membentuk tunas (%), persentase eksplan terkontaminasi bakteri
(%), persentase eksplan terkontaminasi bakteri (%), jumlah tunas per eksplan
(unit), jumlah akar per eksplan (cm), panjang akar per eksplan (cm). Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjut dengan uji
beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil menunjukan
bahwa perlakuan konsentrasi kinetin tidak berpengaruh nyata pada seluruh
parameter, namun pada perlakuan dengan menggunakan konsentrasi ekstrak
bawang merah menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap persentase eksplan
hidup, persentase jumlah eksplan membentuk tunas, jumlah tunas per eksplan,
jumlah akar per eksplan dan panjang akar per eksplan. Interaksi antara konsentrasi
kinetin dan ekstrak bawang merah tidak berpengaruh nyata terhadap kultur
jaringan pada tanaman peace lily pada seluruh parameter pengamatan.



SUMMARY

Tya Safira, “Proliferation of Peace Lily (Spathiphyllum wallisii) Shoots
by In Vitro Aplication of Kinetin and Shallot Extract” Supervised by : Assoc.
Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M.P. as chairman of the supervisory commission
and Ir. Risnawati, M.M. as a member of the advisory committee. This research
was conducted from March all Agust 2021 at the Alifa Agricultural Research
Center (AARC) Tissue Culture Laboratory, JI. Brigjend Katamso No0.454/51 C,
Medan Maimun, Medan 26159.

The purpose of this study was to determine the proliferation of shoots of
peace lily (Spathiphyllum wallisii) plants with In Vitro aplication of kinetin and
shallot extract. This study used a Factorial Completely Randomized Design
(CRD) with 2 factors, the first factor used kinetin concentrations with 4 levels,
namely: Ko = No hormone (control), K1 = 0.5 mg/l, Kz =1 mg/l and Kz =1 ,5
mg/l. The second factor used the concentration of shallot extract with 3 levels,
namely: Mo = No hormone (Control), M1 = 1.5 g/l and M2 = 2.5 g/l. There were
12 treatment combinations repeated 3 times to produce 72 units of tissue culture
bottles, the number of samples for each treatment contained 2 explants, the total
number of plants was 72 explants.

The parameters measured were the percentage of life explants (%), the
percentage of the number of explants forming shoots (%), the percentage of
explants contaminated with bacteria (%), the percentage of explants contaminated
with bacteria (%), the number of shoots per explant (units), the number of roots
per explant (cm ), root length per explant (cm). Observational data were analyzed
using a list of variances and followed by a mean difference test according to
Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the kinetin
concentration treatment had no significant effect on all parameters, but the
treatment using shallot extract concentration showed a significant effect on the
percentage of life explants, the percentage of the number of explants forming
shoots, the number of shoots per explant, the number of roots per explant and root
length per explant. The interaction between the concentration of kinetin and onion
extract had no significant effect on tissue culture in peace lily plants on all
observation parameters.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman peace lily memiliki prospek yang bagus di Indonesia, dimana
tanaman ini banyak diminati oleh kalangan masyarakat serta memiliki nilai jual
yang tinggi. Tanaman ini merupakan tanaman hias yang memiliki karakteristik
keindahan yang sangat bagus pada warna dan tampilan yang bagus, sehingga
dapat menarik peminat. Hal ini disebabkan karena ukuran bunga peace lili ini
memiliki varians warna bunga sehingga permintaan meningkat. Pada daerah
Jakarta dan Jawa barat pada tahun 1996 tingkat kecenderungan produksi mencapai
1,300 juta tangkai bunga, namun pada tahun 2000 mengalami lonjakan yang
tinggi sekitar 65,926 juta tangkai bunga. Peningkatan produksi ini terjadi akibat
permintaan pasar yang semakin tinggi (Pramanik dkk., 2016).

Lilium merupakan tanaman yang berasal dari daerah yang memiliki iklim
sedang yaitu pada daerah Eropa, Amerika Utara dan Jepang. Tanaman ini
tergolong dalam famili Liliaceae. Tanaman ini tidak hanya terdapat pada daerah
Eropa saja melainkan terdapat juga pada daerah Benua Asia. Tanaman ini
memiliki nilai estetika baik pada bagian maupun bentuk dari bunga tersebut serta
memiliki keharuman yang khas. Tanaman Lilium dikenal dengan tanaman yang
memiliki kesuburan serta memiliki keindahan Tanaman ini dapat berbunga
sepanjang tahun, kemudian bunga ini juga tahan selama 7-14 hari di vas bunga.
Selain itu, tanaman ini juga cocok untuk dekorasi ruangan dikarenakan memiliki

harum yang khas dan keindahan yang menojol pada bagian bunganya (Siti, 2009).
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Keberhasilan proliferasi bergantung pada jenis tanaman, media dan sumber
eksplan dengan kata lain proliferasi tidak bisa dilakukan pada jenis tanaman yang
tidak sesuai atau media yang tidak sesuai akan menyebabkan kegagalan dalam
pengembangan atau pertumbuhan eksplan. Hal tersebut sangat berkaitan dengan
penelitian (Baidowi dan Armini, 2017) yang menyatakan bahwa keberhasilan
proliferasi sering kali bergantung pada jenis tanaman, media dan sumber eksplan.
Media sering kali disesuaikan dengan tujuan pengkulturan. Kombinasi zpt seperti
auksin, gibrelin dan sitokinin sering digunakan untuk penelitian kultur jaringan
atau tujuan proliferasi.

Adapun upaya atau teknik dalam memperbanyak suatu tanaman dengan
sistem cara yang singkat dapat dilakukan dengan cara kultur jaringan. Sistem
perbanyakan tanaman dengan menggunakan cara kultur jaringan dalam
memperoleh suatu benih dapat dilakukan dengan sekala besar, sehingga Indonesia
tidak perlu mengimpor benih dari luar negeri. Media dan kombinasi zat pengatur
tumbuh serta bagian eksplan yang digunakan merupakan faktor utama dalam
keberhasilan memperbanyak individu baru dalam teknik kultur jaringan.Selain itu,
tingkat suatu keberhasilan dalam memperbanyak tanaman dengan cara kultur
jaringan, kondisi maupun syarat-syarat yang dibutuhkan oleh tanaman harus
terpenuhi. Salah satu syarat yang harus diperhatikan dalam memperbanyak
tanaman dengan sistem kultur jaringan yaitu, memilih bahan tanam yang baik
bebas dari hama maupun penyakit, kemudian memilih media yang sesuai dengan
jenis tanaman yang ingin diperbanyak, memenuhi kondisi lingkungan yang bersih
terhidar dari bakteri maupun jamur (aseptik) serta pengaturan suhu yang sesuai

dengan kebutuhan tanaman (Marlina, 2009).
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Salah satu cara keberhasilan proliferasi dengan menggunakan hormon
kinetin dan ekstrak bawang merah. Kinetin tergolong zat pengatur tumbuh dalam
kelompok sitokinin yang berfungsi untuk pengaturan pembelahan sel dan
morfogenesis. Dalam pertumbuhan jaringan tanaman sitokinin bersama dengan
auksin memberikan pengaruh interaksi terhadap defrensiasi jaringan. Tanama
membutuhkan zat pengatur tumbuh alami (fitohormon) untuk proses pertumbuhan
yaitu zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin. Penelitian (Riono, 2019) yang
menyatakan bahwa kinetin berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman
minsalnya akar, tunas, perkecambahan dan sebagainya.

Sigit dan Rani (2018) menyatakan Umbi lapis pada tanaman bawang merah
memiliki kandungan auksin endogen. Auksin endogen yang terdapat pada
tanaman bawang merah merupakan hormon yang dibutuhkan tanaman dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif. Adapun bagian yang memiliki kandungan
auksin alami seperti Indodole Acetid Acid (IAA) yaitu terdapat pada tunas muda.
Auksin yang terdapat pada tanaman bawang merah sangat berperan penting dalam
pembesaran, pemanjangan dan pembelahan sel serta dapat mempengaruhi dalam
metabolisme asam nuklead pada suatu tanaman.

Oleh karena itu, penelitian ini mengkajitentang proliferasi tunas tanaman
peace lily (Spathiphyllum wallisii) dengan pemberian kinetin dan ekstrak bawang
merah secara in vitro merupakan penelitian yang akan dilaksanakan dalam
memecahkan permasalahan proliferasi pertunasan tanaman dan ketersediaan

bahan tanaman yang dihadapi saat ini.



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proliferasi tunas tanaman

peace lily dengan pemberian kinetin dan ekstrak bawang merah secara in vitro.

Hipotesa Penelitian

1. Ada pengaruh pemberian kinetin terhadap proliferasi tanaman peace lily

2. Ada pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap proliferasi tanaman
peace lily

3. Ada interaksi antara pemberian konsentrasi kinetin dan ekstrak bawang merah
terhadap proliferasi tanaman peace lily

Kegunaan Penelitian

1. Proliferasi tunas tanaman peace lily dengan pemberian kinetin dan ekstrak
bawang merah secara in vitro dapat dijadikan panduan dalam penunasan
tanaman peace lily.

2. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi yang
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian (S1)

pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Peace Lily

Tanaman peace lily merupakan genus dari 40 spesies bunga berkeping satu
(Monocotyledonous). Tanaman ini berasal dari daerah amerika dan asia tengah.
Menurut : klasifikasi Cronquist (1981) tanaman peace lily meliputi : Kingdom :
Plantae, Divisi : Tracheophyta, Kelas : Angiosperms, Ordo : Alismatales, Famili
. Araceae, Genus : Spathiphyllum, Spesies : Spathiphyllum paeonifolius.
Akar

Tanaman peace lily merupakan tanaman hias yang memiliki nilai estetika
yang bernilai tinggi. Tanaman ini memiliki sistem perakaran serabut yang
berbentuk berumbai. Akar tanaman ini biasanya panjang sekitar 5 sampai 10 cm,
memiliki warna putih kecoklatan serta berbentuk oval yang memanjang.
Kelebihan dari akar tanaman ini yaitu dapat merekat unsur hara sehingga tanaman
ini dapat tumbuh dengan baik pada pot yang digantung.
Batang

Tanaman ini memiliki bentuk batang yang pendek dimana batang tanaman
ini biasanya terkubur didalam tanah. Batang tanaman ini memiliki bentuk sedikit
oval dan memiliki warna putih batang tua maupun muda.

Daun

Tanaman peace lily memiliki warna daun hijau tua, biasanya ukuran daun
tanaman ini sekitar 40-90 cm. Kemudian bentuk dari daun tanaman peace lily
yaitu berbentuk oval atau lonjong sedikit lanset. Daun tanaman ini agak sedikit

tebal dan mengkilap, namun daun ini agak sedikit kaku.



Bunga

Hal yang menarik pada tanaman ini yaitu pada varietas warna bunganya.
Tanaman ini memiliki warna putih pada bagian ludang dan tongkolnya. Tongkol
pada bunga lily tersebut terdapat bunga yang memiliki kelamin ganda.

Buah

Buah pada tanaman ini memiliki bentuk memanjang dan berwarna putih
kecoklatan serta memiliki biji sedikit. Tanaman ini biasanya terdapat pada daerah
pantai hingga pegunungan pada ketingginan sekitar 5-1.200 m dpl
(Wayan dkk., 2010).

Teknik Perbanyakan Tanaman Secara In Vitro

Teknik perbanyakan tanaman dilakukan dengan beberapa cara seperti
kultur jaringan. Dalam kegiatan kultur jaringan salah satu teknik perbanyakan
tunas yaitu dengan melakukan proliferasi tunas. Teknik kultur jaringan bertujuan
untuk memperbanyak tanaman. Proliferasi tunas dapat dilakukan dengan cara
menginduksi tunas dengan memperbanyak tunas. Keuntungan dari pemanfaatan
proliferasi yang diperlukan hanya pemanjangan tujuh tunas dan diferensiasi akar
untuk mendapatkan tanaman lengkap (Zulkarnain, 2014)

Media MS (Murashige and Skoog)

Media merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam keberhasilan
perbanyakan tanaman dengan cara kultur jaringan. Salah satu media yang sering
digunakan dalam perbanyakan ini yaitu dengan menggunakan Murashige and
Skoog (MS). Pada dasarnya media MS ini berasal dari jepang, dimana media ini
memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang cukup dalam pertumbuhan

tanaman serta terdapat vitamin dalam media ini. Adapun ciri dari media MS ini
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yaitu memiliki kandungan garam-garam anorganik yang tinggi. Bagian vegetatif
tanaman dapat tumbuh dengan baik apabila kandungan unsur hara pada media
tanaman terpenuhi (Pratama, 2018).
Kinetin

Salah satu upaya dalam memicu pertumuhan tanaman yaitu menggunakan
kinetin. Kinetin merupakan zat pengatur tumbuh sintetis yang mengandung
hormon sitokinin yang tinggi dibandingkan dengan kandungan sitokinin yang
terdapat pada tumbuhan. Para penelitian dalam kultur jaringan banyak
menggunakan kinetin dikarenakan kinetin mampu memicu pembelahan sel pada
tanaman. Kandungan auksin serta sitokinin yang perlu diberikan pada kultur
jaringan harus sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka dari itu perlu
dilakukannya penelitian yang lebih dominan kepada penggunaan dosisi yang tepat

Menurut Putriana dkk., (2019) menyatakan bahwa pemberian tambahan
hormon seperti zat pengaruh tumbuh menentukan keberhasilan dalam kultur
jaringan. Salah satu zat pengatur tumbuh sintetis yaitu Kinetin
(6-furfurylaminopurine), dimana memiliki kandungan sitokinin yang berperan
dalam pemicu pertumbuhan tunas pada tanaman. Zat pengatur tumbuh ini sering
digunakan dalam kultur jaringan dengan varians dosis yang digunakan sebagai
pemicu pertumbuhan.

Ekstrak Bawang Merah

Keuntungan dalam penggunaan zat pengatur tumbuh alami yaitu mudah
didapat, pembuatan lebih mudah dan harganya lebih murah dibandingkan dengan

zat pengatur tumbubh sintetis. Selain itu kelebihan dari zat pengatur tumbuh alami
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ini yaitu hasil yang diberikan tidak jauh berpengaruh dengan zat pengatur sintetis.
Salah satu upaca dalam memacu pertumbuhan atau merangsang pembelahan sel,
pembentukan akar, tunas dan bagian vegetatif lainnya yaitu menggunakan ekstrak
dari bawang merah. Kandungan yang terdapat pada ekstrak bawang merah yaitu
mempunyai peranan yang menyerupai Asam Indol Asetat (IAA), dimana
peranan dalam kandungan ini sama prihalnya dengan auksin sebagai pemicu

pertumbuhan tanaman sehingga pertumbuhannya optimal (Alimudin dkk., 2017).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Alifa
Agricultural Research Centre (AARC), JI. Brigjen Katamso No0.454/51C, Medan
Maimun, Medan 26159.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Agustus 2021.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah eksplan in-vitro
peace lily kedamaian, media MS (Murashige dan Skoog, 1962), agar-agar,
Kinetin, Ekstrak bawang merah, air destilasi, alkohol 70%, tisu, sarung tangan,
panel, spidol maker.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari gelas ukur,
erlenmeyer, cawan petri, batang pengaduk, botol tutup biru (blue cap bottle), alat-
alat diseksi (scalpel, blade), LAF (Laminar air flow), lampu bunsen,
penyemprot alkohol (sprayer), pH meter, wrap, karet, plastic, panci pemanas,
timbangan analitik, blender, saringan, spatula, magnetic stirrer, dan alat tulis.
Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu :

1. Konsentrasi Kinetin terdiri 3 jenis yaitu:
Ko: Tanpa Kinetin (Kontrol)
Kz : 0,5 mgl/liter
Ko : 1 mgl/liter

Kz : 1,5 mgl/liter
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2. Konsentrasi Ekstrak bawang merah terdiri dari 3 taraf :
Mo : Tanpa Perlakuan (Kontrol)
My : 2,5 glliter
M : 5 g/liter

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 3= 12 kombinasi, yaitu :

KoM1 KiM1 KoMy KsM1

KoM> KiM; KoM, KsM;

KoMs3 KiMs3 KoMs KsMs3
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah perlakuan : 12 perlakuan
Jumlah eksplan per perlakuan : 2 eksplan
Jumlah eksplan seluruhnya : 72 eksplan
Jumlah eksplan sampel per perlakuan : 2 eksplan
Jumlah eksplan sampel seluruhnya : 72 eksplan

Metode Analisis Data
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan
dengan Uji beda Rataan menurut duncan (DMRT). Menurut Gomes dan Gomez
(1995), model analisis data untuk Racanagan Acak Lengkap (RAL) Faktorial
adalah sebagai berikut :
Yik = i+ Ki+ Mj + (KM) jj + Eijk
Keterangan :

Yiik . Hasil pengamatan pada ulangan ke-i dengan perlakuan faktor K
taraf ke-i dan perlakuan faktor M taraf ke-j

M . Nilai tengah umum

Ki . Pengaruh perlakuan faktor K pada ulangan taraf ke-i
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My . Pengaruh perlakuan faktor Mpada ulangan taraf ke-j

(KM)jj : Pengaruh interaksi perlakuan faktor K taraf ke-i dan Perlakuan faktor
M taraf ke-j

€ijk . Pengaruh galat pada faktor K taraf ke-i dan perlakuan faktor M taraf
ke-j dan ulangan ke-k

Pelaksanaan Penelitian
Pensterilan Peralatan

Pensterilan dimulai dari mencuci botol menggunakan air, detergen dan
chlorox. Setelah itu botol dimasak di air mendidih selama 5 menit dan ditiriskan.
Pensterilan juga dilakukan untuk semua alat-alat kultur yang akan digunakan
seperti backer glass, tissue, media tumbuh, cawan petri, batang pengaduk dan alat
diseksi. Disterilisasi dengan autoclaf pada suhu 121°C selama 1/2 jam dengan
suhu akhir 50°C. Setelah alat disterilisasi kemudian disusun dalam rak pada ruang
kultur. Pensterilan alat bertujuan agar alat-alat yang digunakan dalam kondisi
aseptik atau bebas dari sumber kontaminasi (Wiyatie dkk., 2018)..

Sterilisasi LaminarAir Flow Cabinet (LAF)

Sterilisasi LAF dilakukan dengan menyemprotkan alkohol 70 % dan
menghidupkan lampu UV selama 30 menit dengan menutup laminar air flaw
cabinet. Setelah itu lampu UV dimatikan dan blower LAF di hidupkan. LAF
dapat digunakan setelah blower di hidupkan selama 15 menit.

Pembuatan larutan Kinetin

Pembuatan larutan stok kinetin 100 ppm dilakukan dengan cara kinetin
ditimbang sebanyak 10 mg lalu dimasukkan bahan ke dalam erlenmeyer 100 ml.
HCI 1N ditambahkan beberapa tetes untuk melarutkan serbuk kinetin. Kemudian

ditambahkan aquades sebanyak 50 ml. Setelah larut sempurna, maka campuran
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tersebut dilakukan penambahan aquades hingga volume total mencapai 100 ml.
Stok disimpan dalam lemari pendingin.
Pembuatan Larutan Ekstrak Bawang Merah
Kebutuhan ekstrak bawang merah dalam penelitihan ini sebanyak 7,5
g/liter. Pembuatan ekstrak bawang merah diawali dengan mencuci umbi bawang
merah, kemudian umbi bawang merah ditimbang sesuai dengan kebutuhan pada
penelitian dan diblender. Larutan kemudian disaring dengan menggunakan corong
yang dilapisi kertas saring sehingga didapat filtrat yang jernih.
Pembuatan Media
Media yang digunakan untuk proliferasi tunas adalah media MS penuh,
untuk membuat diperlukan larutan stok makro (10 X), larutan stok mikro
(1000 X), larutan stok vitamin (100 X) dan larutan stok zat besi (100 X). Untuk
membuat media MS dilakukan dengan menggunalan formula sebagai berikut :
V1.M1=V2.M2
Dimana :
V1 : Volume larutan stok yang dicari
M1 : Dosis larutan stok yang tersedia
V2 : Volume larutan media yang akan dibuat
M2 : Dosis media yang akan dibuat
Proses pembuatan 200 ml media Murashige dan Skoong (MS) yaitu, masukan air
kedalam beaker glass 20 ml. Kemudian masukan larutan stok dengan larutan
stok makro 20 ml, larutan stok mikro 0,2 ml, larutan stok vitamin 2 ml dan
larutan zat besi 2 ml. Kemudian tambahkan larutan kinetin dan ekstrak bawang

merah yang telah disediakan sesuai dengan kombinasi perlakuan. Setelah itu
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timbang 6 g sukrosa, agar 2,1 g dan 0,02 g myo-inositol lalu masukan kedalam
backer glass sehigga menjadi 180 ml dan diukur pH nya menjadi 5,8. Jika terlalu
tinggi maka turunkan dengan memberikan larutan 1 % HCL, untuk meningkatkan
pH diberikan larutan 1 % NaOH. Setelah pH mencapai 5,8 kemudian
ditambahkan phytagel agar 3,5 gr. Setelah itu dimasak larutan media dalam
microwave hingga mendidih, kemudian diisi jump jar dengan volume 30 ml.
Ditutup botol dengan aluminium foil dan di autoclave dengan suhu 121°C, selama
30 menit dan didiamkan hingga 2 hari
Kultur Inisiasi Peace Lily

Setiap tanaman memiliki kemampuan totipotensi, yaitu setiap bagian
tanaman mampu membentuk individu baru pada media dan lingkungan yang
sesuai Organ filamen merupakan bagian tanaman yang memiliki kemampuan
totipotensi  sehingga sangat potensial digunakan sebagai eksplan untuk
perbanyakan secara in vitro dalam penyediaan benih skala besar. Melalui teknik
ini, filamen dipotong-potong sepanjang 0,5 cm kemudian potongan filamen
tersebut ditanam pada media in vitro untuk menghasilkan kalus ataupun langsung
menginduksi planlet (Kurniati dkk., 2012).

Peletakan Kultur dalam Ruang Inkubasi

Botol yang telah ditanami eksplan peace lily diberi label yang memuat
informasi jenis eksplan. Botol kultur kemudian disusun rapi pada rak kultur yang
ada di ruang inkubasi, disusun sesuai denah penelitian pada lampiran 1. kultur
induksi diinkubasi didalam ruangan dengan temperatur 18-20°C dan cahaya
lampu TL 12 jam terang dan 12 gelap.

Parameter Pengamatan
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Persentase Eksplan Hidup
Persentase eksplan hidup dihitung 1minggu setelah kultur inisiasi dengan
jumlah eksplan yang hidup pada setiap perlakuan dibagi total eksplan yang di
kultur atau dapat dihitung dengan rumus :

% eksplan hidup= Jumlah eksplan hidup x 100%
Jumlah eksplan yang dikultur

Persentase Eksplan Terkontaminasi Bakteri

Persentase eksplan terkontaminasi bakteri dihitung dengan menghitung
jumlah tanaman yang terkontaminasi pada umur 1-8 MST, dilakukan pada setiap
minggu. Eksplan yang terserang bakteri akan basah dan menyebabkan lendir.
Persentase kontaminasi dihitung dengan rumus:

% kontaminasi bakteri = Jumlah eksplan terkontaminasi bakteri X 100%
Jumlah eksplan yang dikultur

Persentase Eksplan Terkontaminasi Fungi

Persentase eksplan terkontaminasi fungi dihitung dengan menghitung
jumlah tanaman yang terkontaminasi pada umur 1-8 MST, dilakukan pada setiap
minggu. Eksplan yang terserang fungi akan kering dan munculnya hifa jamur
seperti benang berwarna putih sampai abu-abu. Persentase kontaminasi dihitung
dengan rumus:

% kontaminasi fungi = Jumlah eksplan terkontaminasi fungi x 100%
Jumlah eksplan yang dikultur

Jumlah eksplan membentuk tunas
Jumlah eksplan membentuk akar dihitung setiap 1 minggu sekali dari
eksplan yang menghasilkan akar dari umur 1-8 MST pada setiap perlakuan yang

dikultur, dengan rumus :
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% eksplan menghasilkan tunas = Jumlah eksplan menghasilkan tunas x 100%
Jumlah eksplan yang dikultur

Jumlah tunas per eksplan

Dihitung jumlah tunas yang terbentuk pada setiap eksplan pada umur 1-8
MST.
Panjang tunas per eksplan

Diukur panjang tunas yang terbentuk pada setiap eksplan dari pangkal
batang hingga tinggi tunas tertinggi dengan menggunakan alat ukur meteran pada
umur 1-8 MST.
Jumlah Akar

Parameter jumlah akar dihitung setelah tanaman berumur 7 minggu setelah
tanam dan 8 minggu setelah tanam, dengan cara mencabut tanaman pada media
dengan cara hati-hati, agar akar pada tanaman tidak putus. Sehingga proses
penghitungan jumlah akar berjalan dengan baik.
Panjang Akar

Parameter panjang akar dilakukan setalh tanaman berumur 8 minggu
setelah tanam. Adapun mekanisme dalam mengukur panjang akar yaitu dengan
cara mencabut tanaman dengan secara hati-hati agar kondisi akar tanaman tetap
utuh, sehinggu melancarkan dalam proses pengukuran. Pengukuran panjang akar
tanaman dapat menggunakan penggaris yang memiliki satuan (cm). Cara
menghitung panjang akar yaitu dengan cara mengukur seluruh panjang akar

kemudian dibagi banyaknya akar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Eksplan Hidup (%)

Data rataan pengamatan persentase eksplan hidup tanaman peace lily umur
1, 2, 3,4,5, 6, 7 dan 8 Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya
terdapat pada lampiran 4-19.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
Kinetin tidak nyata terhadap persentase eksplan hidup tanaman peace lily,
sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh nyata terhadap persentase eksplan hidup tanaman peace lily umur 6, 7
dan 8 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase eksplan hidup. Persentase eksplan hidup terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Rataan Persentase Eksplan Hidup dengan Perlakuan Kinetin dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8

MST
Minggu Setelah Tanam(MST)
Perlakuan 1 > 3 4 5 5 7 3
................................ YT SUSSS
Konsentrasi
Kinetin
Ko 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02
K1y 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 9.50 9.50 9.50
K2 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02
Ks 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02
Konsentrasi
Ekstrak
Bawang
Merah
Mo 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02bc 10.02bc 10.02bc
M1 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02b 10.02b 10.02b
M2 10.02 10.02 10.02 10.02 10.02 9.63a 9.63a 9.63a

Keterangan : Angka (a, b dan c) merupakan hasil data transformasi dengan V x + 0,5
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 1, data rataan persentase eksplan hidup tertinggi

dengan perlakuan konsentrasi ekstark bawang merah umur 6, 7 dan 8 MST
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terdapat pada perlakuan Mo (10.02 %) dan M (10.02 %), namun yang terendah
terdapat pada perlakuan M3 (9.63 %). Grafik hubungan persentase eksplan hidup

dengan perlakuan ekstrak bawang merah umur 8 MST terdapat pada (Gambar 1).

10,20 +
10,10 -
10,00
9,90
9,80

9,70 - §=10.02 + 0.078x - 0.031x2
9.60 - r=1

Persentase Eksplan Hidup (%)

2,5 5

o

Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah (g/l)

Gambar 1. Hubungan Persentase Eksplan Hidup dengan Perlakuan Ekstrak
Bawang Merah Umur 8 MST

Berdasarkan Gambar 1, persentase eksplan hidup tanaman peace lily umur
8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah membentuk
hubungan kuadratik dengan persamaan ¥ = 10.02 + 0.078x - 0.031x? dengan nilai
r = 1. Dapat dikatakan bahwa persentase eksplan hidup tanaman peace lily akan
semakin rendah seiring dengan peningkatan taraf konsentrasi ekstrak bawang
merah, dimana ciri dari eksplan peace lily yang masih hidup memiliki warna
eksplan hijau, sedangkan eksplan yang mati berwarna kecoklatan. Perbedaan
eksplan hidup dan eksplan yang mati dapat dilihat pada gambar (2). Warna
kecoklatan pada eksplan muncul karena salah satu penyebabnya yaitu pemberian

konsentrasi ekstrak bawang merah yang terlalu tinggi yang menyebabkan eksplan
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sulit beradaptasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sitinjak dkk., (2015) yang
menyatakan bahwa eksplan yang mengalami kematian ditandai dengan gejala
layunya kondisi tanaman dan dicirikan dengan perubahan warna menjadi kecoklat
akibat dari penggunaan dosis yang terlalu tinggi, sehingga menyebabkan
kerusakan jaringan tanaman. Djawa dkk., (2020) menyatakan bahwa ekstrak dari
tanaman bawang merah memiliki kandungan hormon auksin, dimana hormon ini
dapat berperan dalam pembelahan sel, namun jika penggunaan dari ekstrak
bawang merah yang berlebihan dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan

tanaman.

a b

Gambar 2. Eksplan Peace Lily Hidup (a). Eksplan Peace Lily Mati (b).
Sumber : Dokumentasi langsung

Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%0)

Data rataan pengamatan persentase jumlah eksplan membentuk tunas
tanaman peace lily umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 Minggu Setelah Tanam (MST)
beserta sidik ragamnya.

Bedasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
Kinetin tidak nyata terhadap persentase jumlah eksplan membentuk tunas

tanaman peace lily, sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang
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merah memberikan pengaruh nyata terhadap persentase jumlah eksplan
membentuk tunas tanaman peace lily umur 6, 7 dan 8 MST, namun interaksi
keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap persentase jumlah eksplan
membentuk tunas. Persentase jumlah eksplan membentuk tunas terdapat pada
tabel 2.

Tabel 2. Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas Perlakuan Kinetin
dan Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4, 5,6, 7

dan 8 MST
Minggu Setelah Tanam(MST)

Perlakuan
2 3 4 5 6 7 8
................................. 0.ttt

Konsentrasi

Kinetin
Ko 071 071 178 145 178 1091 1.91 1.91
K1 071 071 174 174 174 174 1.74 1.74
K2 071 174 226 226 226 226 2.26 2.26
Ks 071 071 174 174 174 174 1.74 1.74

Konsentrasi

Ekstrak

Bawang

Merah
Mo 0.71 1.10b 1.10c 1.87b 187b 1.87b 1.87b 1.87b
M1 0.71 0.71a 0.71a 2.04c 2.29c 2.39c 2.39bc 2.39bc
M2 0.71 1.49c 149b 1.48a 1.48a 148a 1.48a 1.48a

Keterangan : Angka (a, b dan c) merupakan hasil data transformasi dengan V x + 0,5
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 2, data rataan persentase jumlah eksplan membentuk
tunas tertinggi dengan perlakuan konsentrasi ekstark bawang merah umur 2, 4, 5,
6, 7 dan 8 MST terdapat pada perlakuan Mo (1.87 %) dan M1 (2.39 %) pada umur
6, 7 dan 8 MST, namun yang terendah terdapat pada perlakuan M3 (1.48 %) pada

umur 4, 5 6, 7 dan 8 MST. Grafik hubungan persentase jumlah eksplan
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membentuk tunas dengan perlakuan ekstrak bawang merah umur 8 MST terdapat

pada (Gambar 3).
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Gambar 3. Hubungan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas dengan
Perlakuan Ekstrak Bawang Merah Umur 8 MST

Berdasarkan Gambar 2, persentase eksplan hidup tanaman peace lily umur
8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah membentuk
hubungan kuadratik dengan persaman persamaan §¢=1.87 + 0.494x -
0.114x? dengan nilai r = 1. Dari grafik diatas dapat diketahui bahwasannya pada
penggunaan dosis 5 g/l ekstrak bawang merah menunjukan tingkat kecenderungan
lebih rendah dibandingkan dengan tanpa pemberian dosis, hal ini dikarenakan
kandungan pada ekstrak bawang merah berpengaruh nyata dalam jumlah eksplan
membentuk tunas.

Faktor yang mendukung dari pertumbuhan tanaman salah satunya yaitu zat

pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh yang berasal dari tumbuhan disebut
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dengan fitohormon, salah satu tanaman yang memiliki kandungan fitohorman
yaitu umbi bawang merah, dimana terdapat kandungan auksin yang berperan
dalam pembentukan sel pada tanaman, seperti daun pada tanaman. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Yanengga dan Tuhuteru (2020) yang menyatakan bahwa pada
tanaman bawang merah, bagian umbi tanaman memiliki kandungan auksin,
dimana kandungan auksin ini dapat merangsang pertumbuhan tunas pada
tanaman. Menurut Nurhanis dkk., (2019) yang menyatakan bahwa setiap tanaman
mampu menghasilkan sitokinin sendiri dalam menunjang metabolisme sel,
penambahan hormon eksogen yang bersumber dari luar dalam konsentrasi tinggi
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan tunas akan terganggu.

Jumlah Tunas per Eksplan (Unit)

Data rataan pengamatan jumlah tunas per eksplan (unit) tanaman peace
lily umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik
ragamnya terdapat pada lampiran 20-39.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
Kinetin tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas per eksplan (unit) tanaman
peace lily, sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas per eksplan (unit) tanaman
peace lily umur 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah tunas per eksplan (unit). Persentase jumlah tunas per

eksplan (unit) terdapat pada tabel 3.
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Tabel 3. RataanPersentase Jumlah Tunas per Eksplan Perlakuan Kinetin dan
Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8

MST
Minggu Setelah Tanam(MST)
Perlakuan 1 5 3 4 5 5 7 3
.............................. (UNI) it
Konsentrasi
Kinetin
Ko 071 071 076 076 079 079 079 0.79
K1 071 071 074 076 076 076 076 0.76
K> 071 080 079 079 079 079 079 0.79
K3 071 071 076 076 076 076 0.76 0.76
Konsentrasi
Ekstrak
Bawang
Merah
Mo 0.71 0.73b 0.77¢c 0.77b 0.77b 0.77b 0.77b 0.77b
M1 0.71 0.71a 0.75b 0.79¢c 0.81c 0.81c 0.81c 0.81c
My 0.71 0.75¢ 0.75a 0.75a 0.75a 0.75a 0.75a 0.75a

Keterangan : Angka (a, b dan ¢) merupakan hasil data transformasi dengan \' x + 0,5
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 3, data rataan jumlah tunas per eksplan (unit) tertinggi
dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah umur 8 MST terdapat pada
perlakuan My (0.81), Mo (0.77) dan M, (0.75) serta perlakuan yang terendah pada
umur 1 MST vyaitu berkisar (0.71) pada setiap perlakuan. Grafik hubungan jumlah
tunas per eksplan (unit) dengan perlakuan ekstrak bawang merah umur 8 MST

terdapat pada (Gambar 4).



23

0,82 -
0,81

0,8
0,79

0,78

077 9 =0.77 + 0.036x - 0.008x2
' r=1

0,76 -

0,75 -

Jumlah Tunas per Eksplan

2,5 5

o

Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah (g/l)

Gambar 4. Hubungan Jumlah Tunas Per Eksplan (unit) dengan Perlakuan Ekstrak
Bawang Merah Umur 8 MST

Berdasarkan Gambar 4, jumlah tunas per eksplan (unit) tanaman
peace lily umur 8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah
membentuk hubungan kuadratik pada umur 8 MST dengan persamaan § = 0.77 +
0.036x - 0.008x?> dengan nilai r=1. Dari grafik diatas dapat diketahui
bahwasannya pada penggunaan dosis 5 g/l ekstrak bawang merah menunjukkan
tingkat kecenderungan lebih rendah dibandingkan dengan tanpa pemberian dosis,
hal ini dikarenakan kandungan pada ekstrak bawang merah memberikan pengaruh
terhadap jumlah tunas. Auksin berperan penting dalam pembelahan sel,
merangsang pertumbuhan akar. Namun selain itu, auksin berperan dalam
pembentukan sel, pembentukan akar serta pembentukan tunas. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Tambunan dkk., (2018) yang menyatakan bahwa kandungan
auksin yang terdapat pada ekstrak bawang merah merupakan zat pengatur tumbuh
yang mana dapat memicu pertumbuhan pada tanaman seperti pembelahan sel,

merangsang pertumbuhan akar, serta pemicu pertumbuhan tunas.
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Gambar 5. Jumlah Tunas per Eksplan
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Djawa dkk., (2020) yang menyatakan bahwa zat pengatur tumbuh akan
memberikan respon terhadap pembentukan tunas dengan baik ketika konsentrasi
yang digunakan memenuhi kebutuhan tanaman serta tidak terlalu berlebihan.
Didalam ekstrak bawang merah yang terdapat kandungan auksin, sitokinin dan
gibberellin yang terlalu tinggi dapat mengambat pertumbuhan dari tanaman, hal
ini disebabkan karena kinerja dari zat pengatur tumbuh terhambat dikarenakan
dosis yang digunakan terlalu tinggi.

Panjang Tunas Per Eksplan (cm)

Data rataan pengamatan panjang tunas per eksplan (cm) tanaman
peace lily umur 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 Minggu Setelah Tanam (MST) beserta
sidik ragamnya terdapat pada lampiran 71-93.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
Kinetin tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tunas per eksplan (cm) tanaman
peace lily, sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tunas per eksplan (cm) tanaman

peace lily umur 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh
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tidak nyata terhadap panjang tunas per eksplan (cm). Persentase panjang tunas per
eksplan (cm) terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Rataan Panjang Tunas per Eksplan Perlakuan Kinetin dan Konsentrasi
Ekstrak Bawang Merah pada Umur 1, 2, 3, 4,5, 6, 7 dan 8 MST

Minggu Setelah Tanam(MST)

Perlakuan
2 3 4 5 6 7 8
................................. (CIMN)iiiie e
Konsentrasi
Kinetin
Ko 071 071 073 073 074 074 075 0.75
K1 071 071 071 071 071 072 072 0.72
K> 0712 071 077 077 077 077 078 0.78
Ks 071 071 075 075 075 076 075 0.75
Konsentrasi
Ekstrak
Bawang
Merah
Mo 071 0.71 0.75¢c 0.75¢ 0.75¢ 0.76c 0.76¢c 0.76¢
M1 071 0.71 0.73b 0.73b 0.74b 0.75b 0.75b 0.75b
M2 0.71 0.71 0.73a 0.73a 0.73a 0.73a 0.74a 0.74a

Keterangan : Angka (a, b dan c) merupakan hasil data transformasi dengan V x + 0,5
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 4, data rataan panjang tunas per eksplan (cm) tertinggi
dengan perlakuan konsentrasi ekstark bawang merah umur 8 MST terdapat pada
perlakuan Mo (0.76), M1 (0.75) dan M. (0.74) serta perlakuan yang terendah pada
umur 3 dan 4 MST vyaitu berkisar (0.73) pada setiap perlakuan. Grafik hubungan
panjang tunas per eksplan (cm) dengan perlakuan ekstrak bawang merah umur 8

MST terdapat pada (Gambar 6).
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Gambar 6. Hubungan Panjang Tunas per Eksplan (cm) dengan Perlakuan Ekstrak
Bawang Merah Umur 8 MST

Berdasarkan Gambar 6, panjang tunas per eksplan (cm) tanaman
peace lily umur 8 MST dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah
membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan § = 0.76 - 0.004x dengan
nilai r=1. Dari grafik diatas dapat diketahui bahwasannya pada penggunaan
dosis 5 g/l ekstrak bawang merah menunjukkan tingkat kecenderungan lebih
rendah dibandingkan dengan tanpa pemberian dosis, hal ini dikarenakan
kandungan pada ekstrak bawang merah auksin. Auksin berperan penting dalam
pembelahan sel, merangsang pertumbuhan akar. Namun selain itu, auksin juga
dapat menghambat pertumbuhan eksplan membentuk tunas. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sofwan dkk., (2019) yang menyatakan bahwa kandungan auksin
yang terdapat pada ekstrak bawang merah merupakan zat pengatur tumbuh yang

mana dapat memicu pertumbuhan pada tanaman seperti pembelahan sel,
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merangsang pertumbuhan akar, namun auksin juga dapat menghambat

pembentukan tunas pada tanaman.

Gambar 7. Panjang Tunas per Eksplan (cm)
Sumber : Dokumentasi Penelitian

Rifai dan Wulandari (2020) yang menyatakan bahwa mekanisme zat
pengatur tumbuh akan bekerja dengan baik ketika konsentrasi yang digunakan
dalam ekstrak bawang merah yang terdapat kandungan auksin, sitokinin dan
gibberellin yang terlalu tinggi dapat mengambat pertumbuhan dari tanaman, hal
ini disebabkan karena kinerja dari zat pengatur tumbuh terhambat dikarenakan
dosis yang digunakan terlalu tinggi.

Jumlah Akar

Data rataan jumlah akar tanaman peace lily umur 7 dan 8 Minggu Setelah
Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 94-100.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
Kinetin tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah akar tanaman peace lily,
sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah akar tanaman peace lily umur 7 dan 8 MST,
namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah akar. jumlah

akar terdapat pada tabel 5.



28

Tabel 5. Rataan Jumlah Akar Perlakuan Kinetin dan Konsentrasi Ekstrak Bawang
Merah pada Umur 7 dan 8 MST
Minggu Setelah Tanam (MST)

Perlakuan

7 8
Konsentrasi
Kinetin

Ko 1.33 1.33
Ki 1.24 1.24
K> 1.50 1.50
Ks 1.42 1.42

Konsentrasi

Ekstrak Bawang Merah

Mo 1.55¢ 1.55¢
M1 1.34b 1.34b
M> 1.23a 1.23a

Keterangan : Angka (a, b dan ¢) merupakan hasil data transformasi dengan \ x + 0,5
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 5, data rataan jumlah akartertinggi dengan perlakuan
konsentrasi ekstark bawang merah umur 7 dan 8 MST terdapat pada perlakuan
Mo (1.55), M1 (1.34) dan yang terendah yaitu pada perlakuan M (1.23). Grafik
hubungan jumlah akar dengan perlakuan ekstrak bawang merah umur 8 MST

terdapat pada (Gambar 8).

1,70 -
=1,60 -
—
8 1,50
S
a 1,40
[
% 1,30 -
& 1,20 1 ¥ = 1.533 - 0.064x
_g’ r=10.968

0 2,5 5

Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah (g/l)

Gambar 8. Hubungan Jumlah Akar dengan Perlakuan Ekstrak Bawang Merah
Umur 8 MST
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Berdasarkan Gambar 8, jumlah akar tanaman peace lily umur 8 MST
dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah membentuk hubungan linier
negatif dengan persamaan §=1.533-0.064x dengan nilai r=0.968.
Kelangsungan hidup tanaman berpengaruh pada pembentukan akar tanaman,
semakin cepat pembentukan akar, maka semakin besar tingkat pertumbuhan
tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Utami dkk., (2016) yang menyatakan
bahwa ekstrak bawang merah memiliki kandungan auksin, dimana auksin
merupakan zat pengatur tumbuh dalam merangsang pembentukan akar pada
tanaman. Kalangsungan hidup tanaman sangat ditentukan oleh pembentukan akar
pada tanaman, semakin cepat pembentukan akar pada tanaman, maka semakin
maksimal pertumbuhan tanaman.

Salah satu faktor dalam mendukung pertumbuhan tanaman dalam
merangsang pembentukan akar tanaman yaitu auksin. Auksin merupakan zat
pengatur tumbuh dalam pembelahan sel, merangsang pembentukan akar serta
menghambat pertumbuhan tunas. Auksin juga terdapat pada tumbuhan, salah
satunya yaitu pada tanaman bawang merah. Ekstrak pada tanaman bawang merah
memiliki kandungan auksin dan gibberellin. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Darojat (2014) yang menyatakan bahwa tanaman bawang merah memiliki
kandungan horman dalam merangsang pertumbuhan tanaman, kandungan yang
terdapat pada tanaman bawang merah yaitu auksin dan gibberellin. Auksin
merupakan hormon yang berperan penting dalam pembentukan akar pada
tanaman, sehingga ekstrak dari bawang merah sangat dibutuhkan dalam memicu

pembentukan akar pada tanaman.
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Panjang Akar (cm)

Data rataan panjang akar tanaman peace lily umur 7 dan 8 Minggu Setelah
Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada lampiran 101-103.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi
Kinetin tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman peace lily umur
8 MST, sementara perlakuan konsentrasi perlakuan ekstrak bawang merah
memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman peace lily umur
8 MST, namun interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar
pada umur 8 MST.panjang akar terdapat pada tabel 6.

Tabel 6. Rataan Panjang Akar Perlakuan Kinetin dan Konsentrasi Ekstrak
Bawang Merah pada Umur 8 MST

Perlakuan MST
8
cm)...ooooeini.
Konsentrasi
Kinetin

Ko 2.00

K1 1.73

K> 2.13

Ks 1.68
Konsentrasi

Ekstrak Bawang Merah

Mo 2.00c

M1 1.84b

M2 1.68a

Keterangan : Angka (a, b dan ¢) merupakan hasil data transformasi dengan V' x + 0,5
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 6, data rataan panjang akar tertinggi dengan perlakuan
konsentrasi ekstrak bawang merah umur 8 MST terdapat pada perlakuan Mg
(2.00), M; (1.84) dan yang terendah yaitu pada perlakuan M2 (1.68). Grafik
hubungan panjang akar dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah

umur 8 MST terdapat pada (Gambar 8).
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Gambar 9. Hubungan Panjang Akar dengan Perlakuan Ekstrak Bawang Merah
Umur 8 MST

Berdasarkan Gambar 8, panjang akar tanaman peace lily umur 8 MST
dengan pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah membentuk hubungan linier
negatif dengan persamaan § =2 -0.064x dengan nilai r=1. Dapat dilihat dari
grafik hubungan panjang dengan perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah
menunjukan bahwa tanpa memberikan perlakuan menunjukkan hasil tertinggi,
namun pada perlakuan dengan 5 g/l konsentrasi ekstrak bawang merah
menujukkan hasil yang terendah, hal ini disebabkan karena perlakuan dosisi yang
tidak tepat dapat memberikan efek yang kurang baik dalam pembentukan akar
pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Masli dkk., (2019) yang
menyatakan bahwa pemberian dosis yang tepat pada perlakuan ekstrak bawang
merah memberikan pengaruh yang baik terhadap pembentukan akar maupun
bagian vegetatif lainnya. Selain itu, pertumbuhan tanaman akan kurang baik

ketika penggunaan dosis ekstrak bawang merah terlalu tinggi.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan memberikan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Perlakuan konsentrasi kinetin tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
persentase eksplan hidup, persentase jumlah eksplan membentuk tunas, Jumlah
tunas per eksplan, panjang tunas per eksplan, jumlah akar dan panjang akar.

2. Perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah berpengaruh nyata terhadap
parameter persentase eksplan hidup, persentase jumlah eksplan membentuk
tunas, jumlah tunas per eksplan, panjang tunas per eksplan, jumlah akar dan
panjang akar.

3. Interaksi antar konsentrasi ekstrak bawang merah dan Kkinetin tidak
berpengaruh nyata terhadap kultur jaringan tanaman peace lily pada seluruh
parameter pengamatan.

Saran

Dapat direkomendasikan bahwa pemberian ekstrak bawang merah
terhadap proliferasi tunas pada tanaman peace lily (Spathiphyllum wallisii) secara
in vitro memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter persentase eksplan
hidup, persentase jumlah eksplan membentuk tunas, jumlah tunas per eksplan,

panjang tunas per eksplan, jumlah akar dan panjang akar pada umur 2, 3, 4, 5, 6,

7dan 8 MST.
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Lampiran 2. Bagan Penelitian

KoM | KsM I \_\/_/
KMz 11 KoMz | b
KoM 111 KoMz 11
KoM I KiMz |
KiM2 11 KsMs 11

KsMy | KoM2 I

KM 11 KoMl

KiM | KoMz |

KiMs I KiM2 I

KoM | KMz |

KoM I KaM2 11

KiMz I KoM 11

Keterangan :

a : Jarak antar kultur 10 cm

b : Jarak antar eksperimental unit 5 cm

KsMq 11

KsMy 1

KoMz |

KoMz 11

KoMz 111

KiMs

KiMs 11

KiM1 1l

KaMs |

KoMs 111
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KsMs |

KoMz Il




Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel

Keterangan :

a : Jarak antar kultur 10 cm

@ : Eksplan sekaligus sampel eksplan
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Lampiran 4. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 1 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoM2 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiM1 100 100 100 300 100
KiM2 100 100 100 300 100
K2Mo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsMy 100 100 100 300 100
KsM2 100 100 100 300 100
Total 1200 1200 1200 3600
Rataan 100 100 100 100.00

Lampiran 5. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur

IMST
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -90000  -30000 0.00™ 3.05
M 2 0.00 0.00 0.00™ 3.27
Interaksi 6 90000 15000 0.00™ 2.55
Galat 22 0.00 0.00 0.00"
Total 35 0.00
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK : 00%



Lampiran 6. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 2 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoM2 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiM1 100 100 100 300 100
KiM2 100 100 100 300 100
K2Mo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsMy 100 100 100 300 100
KsM2 100 100 100 300 100
Total 1200 1200 1200 3600
Rataan 100 100 100 100.00

Lampiran 7. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 2

MST
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -90000  -30000 0.00™ 3.05
M 2 0.00 0.00 0.00™ 3.27
Interaksi 6 90000 15000 0.00™ 2.55
Galat 22 0.00 0.00 0.00™
Total 35 0.00
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK : 00%



Lampiran 8. Data Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 3 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoM2 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiM1 100 100 100 300 100
KiM2 100 100 100 300 100
K2Mo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsMy 100 100 100 300 100
KsM2 100 100 100 300 100
Total 1200 1200 1200 3600
Rataan 100 100 100 100.00

Lampiran 9. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 3

MST
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -90000  -30000 0.00™ 3.05
M 2 0.00 0.00 0.00™ 3.27
Interaksi 6 90000 15000 0.00™ 2.55
Galat 22 0.00 0.00 0.00™
Total 35 0.00
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK : 00%



Lampiran 10. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoM2 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiM1 100 100 100 300 100
KiM2 100 100 100 300 100
K2Mo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsMy 100 100 100 300 100
KsM2 100 100 100 300 100
Total 1200 1200 1200 3600

Rataan 100 100 100 100.00
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Lampiran 11. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 4

MST
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -90000 -30000 0.00™ 3.05
M 2 0.00 0.00 0.00™ 3.27
Interaksi 6 90000 15000 0.00™ 2.55
Galat 22 0.00 0.00 0.00™
Total 35 0.00
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

KK

** : Sangat nyata

: 00%



Lampiran 12. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 5 MST

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3

KoMo 100 100 100 300 100
KoM1 100 100 100 300 100
KoM 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiM1 100 100 100 300 100
KiMz 100 100 100 300 100
K2Mo 100 100 100 300 100
KaM1 100 100 100 300 100
Kz2M: 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsM1 100 100 100 300 100
KsM: 100 100 100 300 100
Total 1200 1200 1200 3600
Rataan 100 100 100 100.00
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Lampiran 13. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 5

MST
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -90000  -30000 0.00™ 3.05
M 2 0.00 0.00 0.00™ 3.27
Interaksi 6 90000 15000 0.00" 2.55
Galat 22 0.00 0.00 0.00"
Total 35 0.00
Keterangan : tn  : Tidak nyata

KK

* : Nyata

** . Sangat nyata

: 00%



Lampiran 14. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiMy 100 100 100 300 100
KiM: 100 50 100 250 83.33
K2Mo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsMy 100 100 100 300 100
KsM2 100 100 100 300 100
Total 1200 1150 1200 3550
Rataan 100 95.83 100 98.61

Lampiran 15. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 6 MST Setelah
ditransformasi dengan V x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiM2 10.02 5.37 10.02 25.41  8.47
K2Mo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KaM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KaM2 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KzMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KsM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KsM2 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
Total 120.24 115.59 120.24 356.07
Rataan 10.02 9.63 10.02 9.89

Keterangan : Data ditransformasi dengan \ x + 0,5
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Lampiran 16. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 6

MST Setelah ditransformasi dengan Vx+0,5

SK DB K KT F. Hitung F. Tabel 0.05
Blok 2 2.07 1.04 1.00" 3.44
Perlakuan 11 11.41 1.04 1.00" 2.26
K 3 -870.92 -290.31 -279.95" 3.05
M 2 10481.10 5240.55 5053.55™ 3.44
Linier 1 2224.92 2224.92 3704.34™ 4.30
Kuadratik 1 1113.42 1113.42 1070.59™ 4.30
Interaksi 6 -9598.77 -1599.79  -1542.71" 2.34
Galat 22 22.81 1.04
Total 35 36.30
Keterangan : tn  : Tidak nyata

* : Nyata
** :Sangat nyata
KK :10.34 %
Lampiran 17. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 7 MST
Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 100 100 100 300 100
KoM1 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiM; 100 100 100 300 100
KiMz 100 50 100 250 83.33
K2Mo 100 100 100 300 100
KaM1 100 100 100 300 100
K2M: 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsM1 100 100 100 300 100
KsM: 100 100 100 300 100
Total 1200 1150 1200 3550
Rataan 100 95.83 100 98.61
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Lampiran 18. Data Rataan Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 7 MST Setelah

ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiM2 10.02 5.37 10.02 25.41 8.47
K2Mo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KzMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KsMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KsMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
Total 120.24 115.59 120.24 356.07
Rataan 10.02 9.63 10.02 9.89

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5.

Lampiran 19. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 7

MST Setelah ditransformasi dengan Vx+0,5

SK DB IK KT  F. Hitung F. Tabel

0.05

Blok 2 2.07 1.04 1.00" 3.44

Perlakuan 11 11.41 1.04 1.00™ 2.26

K 3 -870.92 -290.31  -279.95™ 3.05

M 2 10481.10 524055 5053.55™ 3.44

Linier 1 2224.92 2224.92  3704.34™ 4.30

Kuadratik 1 1113.42 1113.42  1070.59™ 4.30

Interaksi 6 -9598.77  -1599.79 -1542.71" 2.34

Galat 22 22.81 1.04

Total 35 36.30

Keterangan : tn  : Tidak nyata

* : Nyata

** :Sangat nyata

KK :10.34%



Lampiran 20. Data Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KoMz 100 100 100 300 100
KiMo 100 100 100 300 100
KiMy 100 100 100 300 100
KiM2 100 50 100 250 83.33
K2Mo 100 100 100 300 100
KoMy 100 100 100 300 100
KaM2 100 100 100 300 100
KsMo 100 100 100 300 100
KsMy 100 100 100 300 100
KsM2 100 100 100 300 100
Total 1200 1150 1200 3550
Rataan 100 95.83 100 98.61

Lampiran 21. Data Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 8 MST Setelah
ditransformasi dengan ¥ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KoMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KiM2 10.02 5.37 10.02 25.41  8.47
K2Mo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KaM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KMz 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KsMo 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KsM1 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
KsM2 10.02 10.02 10.02 30.06 10.02
Total 120.24 115.59 120.24 356.07
Rataan 10.02 9.63 10.02 9.89

Keterangan : Data ditransformasi dengan Vx+0,5



48

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Persentase Eksplan Hidup (%) Umur 8 MST
Setelah ditransformasi dengan V x + 0,5

SK DB IK KT F. Hitung F. Tabel
0.05
Blok 2 2.07 1.04 1.00" 3.44
Perlakuan 11 11.41 1.04 1.00" 2.26
K 3 -870.92 -290.31 -279.95™ 3.05
M 2 10481.10 5240.55  5053.55™ 3.44
Linier 1 222492 222492  3704.34” 4.30
Kuadratik 1 1113.42 111342  1070.59™ 4.30
Interaksi 6 -9598.77 -1599.79  -1542.71" 2.34
Galat 22 22.81 1.04
Total 35 36.30
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata
** 1 Sangat nyata
KK :10.34%
Lampiran 23. Data Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur 1 MST
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 0 0 0
KoM: 0 0 0 0 0
K1iMo 0 0 0 0 0
KiM1 0 0 0 0 0
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0 0 0 0
KoMy 0 0 0 0 0
KaoM: 0 0 0 0 0
KsMo 0 0 0 0 0
KsM: 0 0 0 0 0
KsM: 0 0 0 0 0
Total 0 0 0 0 0
Rataan 0 0 0 0 0




Lampiran 24. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 1 MST Setelah ditransformasi dengan v x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoM: 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
K2Mo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KzMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM: 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
Total 8.52 8.52 8.52 25.56
Rataan 0.71 0.71 0.71 0.71

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5
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Lampiran 25. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Jumlah Eksplan Membentuk
Tunas (%) Umur 1 MST Setelah ditransformasi dengan \ x +0,5.

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -4.54 -1.5123 0.00™ 3.05
M 2 54.44 27.22 0.00™ 3.27
Interaksi 6 -49.91 -8.3177 0.00™ 2.55
Galat 22 0.00 0.00
Total 35 0.00
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata
** : Sangat nyata
KK : 00%
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Lampiran 26. Data Rataan Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur 2

MST
Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3
KoMo 0 0 0 0 0
KoMy 0 0 0 0 0
KoM2 0 0 0 0 0
KiMo 0 0 0 0 0
KiMy 0 0 0 0 0
KiM; 0 0 0 0 0.00
KMo 0 50 0 50 16.67
KoMq 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 100 100 33.33
KsMo 0 0 0 0 0
KsM1 0 0 0 0 0
KsM2 0 0 0 0 0
Total 0 50 100 150
Rataan 0 4.17 8.33 4.17

Lampiran 27. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 2 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
K2Mo 0.71 5.37 0.71 6.79 2.26
KaM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KaM2 0.71 0.71 10.02 11.44 3.81
KsMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KzM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
Total 8.52 13.18 17.83 39.53

Rataan 0.71 1.10 1.49 1.10

Keterangan : Data ditransformasi dengan V x + 0,5



Lampiran 28. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Jumlah Eksplan
Membentuk Tunas (%) Umur 2 MST Setelah ditransformasi
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dengan Vx + 0,5
SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 3.61 1.81 0.58™ 3.44
Perlakuan 11 30.71 2.79 0.89™" 2.26
K 3 1.35 0.44867 0.14™ 3.05
M 2 133.83 66.91 21.44™ 3.44
Linier 1 15.23 15.23 4.88" 4.30
Interaksi 6 -104.47 -17.411 -5.58™" 2.55
Galat 22 68.65 3.12
Total 35 102.97
Keterangan :

tn  :Tidak nyata
* : Nyata
** : Sangat nyata

KK - 160. 87%
Lampiran 29. Data Rataan Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur 3
MST
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 0 0 0
KoM2 0 0 0 0 0
KiMo 0 0 0 0 0
KiM1 0 0 0 0 0
KiM2 0 0 0 0 0.00
K2Mo 0 50 0 50 16.67
KoM1 0 0 0 0 0
KaM2 0 0 50 50 16.67
KsMo 0 0 0 0 0
KsM1 0 0 0 0 0
KsM: 0 0 0 0 0
Total 0 50 50 100
Rataan 0 4.17 4.17 2.78
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Lampiran 30. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 3 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 5.37 0.71 6.78 2.26
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KMz 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KsMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.49 13.14 13.14 34.77
Rataan 0.71 1.10 1.10 0.97

Keterangan : Data ditransformasi dengan V x + 0,5

Lampiran 31. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Jumlah Eksplan Membentuk
Tunas (%) Umur 3 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 3.62 1.81 0.58" 3.44
Perlakuan 11 30.75 2.80 0.89" 2.26
K 3 1.41 0.47043 0.15" 3.05
M 2 133.20 66.60 21.32™ 3.44
Linier 1 20.15 20.15 15.99" 4.30
Interaksi 6 -103.86 -17.309 -5.54™ 2.55
Galat 22 68.73 3.12
Total 35 103.10
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** :Sangat nyata

KK 1 161. 37%
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Lampiran 32. Data Rataan Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur 4

MST
Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 100 100 33.33
KoM2 0 0 0 0 0
KiMo 50 0 0 50 16.67
KiM1 0 0 50 50 16.67
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 50 0 50 16.67
KoMy 0 0 0 0 0
K2M2 0 0 100 100 33.33
KsMo 0 0 50 50 16.67
KsM1 0 0 50 50 16.67
KsM2 0 0 0 0 0
Total 50 50 350 450
Rataan 4,17 4.17 29.17 12.50

Lampiran 33. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 4 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5.

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMy 0.71 0.71 7.43 8.85 2.95
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 5.37 0.71 0.71 6.78 2.26
KiMy 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 5.37 0.71 6.78 2.26
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM2 0.71 0.71 10.02 11.44 3.81
KsMo 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsMy 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 13.14 13.14 38.51 64.79
Rataan 1.10 1.10 3.21 1.80

Keterangan : Data ditransformasi dengan V x + 0,5



Lampiran 34. Daftar Rataan Sik Ragam Persentase Jumlah Eksplan Membentuk
Tunas (%) Umur 4 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5
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SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 35.74 17.87 3.15" 3.44
Perlakuan 11 37.21 3.80 0.60" 2.26
K 3 -26.88 -8.9586 -1.58™M 3.05
M 2 351.84 175.92 31.05™ 3.44
Linier 1 91.15 91.15 16.16™ 4.30
Interaksi 6 -287.75  -47.959 -8.46M 2.55
Galat 22 124.66 5.67
Total 35 197.61
Keterangan :

KK

tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

:132. 26%

Lampiran 35. Data Rataan Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur 5

MST.
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 200 200 66.67
KoM> 0 0 0 0 0
KiMo 50 0 0 50 16.67
KiM1 0 0 50 50 16.67
KiM; 0 0 0 0 0
K2Mo 0 50 0 50 16.67
KoM1 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 100 100 33.33
KsMo 0 0 50 50 16.67
KsM1 0 0 50 50 16.67
KsM2 0 0 0 0 0
Total 50 50 450 550
Rataan 4.17 417 37.50 15.28




55

Lampiran 36. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 5 MST Setelah ditransformasi dengan v x + 0,5

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 10.36 11.77 3.92
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 5.37 0.71 0.71 6.78 2.26
KiM1 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 5.37 0.71 6.78 2.26
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM2 0.71 0.71 10.02 1144 381
KsMo 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsM1 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 13.14 13.14 41.43 67.72

Rataan 1.10 1.10 3.45 1.88

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5.

Lampiran 37. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Jumlah Eksplan Membentuk
Tunas (%) Umur 4 MST Setelah ditransformasi dengan \ x +0,5.

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 44.46 22.23 3.31" 3.44
Perlakuan 11 46.55 4.23 0.63" 2.26

K 3 -30.55 -10.183 -1.51" 3.05

M 2 386.06 193.03 28.71" 3.44

Linier 1 98.92 98.92 14.71° 4.30
Interaksi 6 -308.96  -51.493  -7.66™ 2.55
Galat 22 147.89 6.72
Total 35 238.90
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK :137. 83%
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Lampiran 38. Data Rataan Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur 6

MST
Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 250 250 83.33
KoM:2 0 0 0 0 0
KiMo 50 0 0 50 16.67
KiM1 0 0 50 50 16.67
KiM; 0 0 0 0 0
K2Mo 0 50 0 50 16.67
KoMz 0 0 0 0 0
Ka2M2 0 0 100 100  33.33
KsMo 0 0 50 50 16.67
KsM1 0 0 50 50 16.67
KsM2 0 0 0 0 0
Total 50 50 500 600
Rataan 4.17 4.17 41.67 16.67

Lampiran 39. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 6 MST Setelah ditransformasi dengan v x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMy 0.71 0.71 11.54 12.95 4.32
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K1iMo 5.37 0.71 0.71 6.78 2.26
KiMy 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 5.37 0.71 6.78 2.26
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM2 0.71 0.71 10.02 11.44 3.81
KsMo 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KMy 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 13.14 13.14 42.61 68.90
Rataan 1.10 1.10 3.55 1.91

Keterangan : Data ditransformasi dengan Vx+0,5
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Lampiran 40. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Jumlah Eksplan Membentuk
Tunas (%) Umur 6 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 48.24 24.12 3.31" 3.44
Perlakuan 11 51.80 471 0.65" 2.26

K 3 -31.76 -10.587 -1.45" 3.05

M 2 400.53 200.27 27.50™ 3.44

Linier 1 101.97 101.97 14.00™ 4.30
Kuadratik 1 47.91 47.91 6.58" 4.30
Interaksi 6 -316.97  -52.828 -7.25" 2.55

Galat 22 160.22 7.28

Total 35 260.26

Keterangan :
tn :Tidak nyata
* : Nyata
** :Sangat nyata
KK : 141. 00%

Lampiran 41. Data Rataan Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur 7
MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 250 250 83.33
KoMz 0 0 0 0 0
KiMo 50 0 0 50 16.67
KiM1 0 0 50 50 16.67
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 50 0 50 16.67
KoMy 0 0 0 0 0
KaM2 0 0 100 100  33.33
KsMo 0 0 50 50 16.67
KsM1 0 0 50 50 16.67
KsM; 0 0 0 0 0
Total 50 50 500 600

Rataan 4.17 4.17 41.67 16.67
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Lampiran 42. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 7 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMz 0.71 0.71 11.54 12.95 4.32
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K1Mo 5.37 0.71 0.71 6.78 2.26
KiM1 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 5.37 0.71 6.78 2.26
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM2 0.71 0.71 10.02 11.44 3.81
KsMo 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsMz 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KzM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 13.14 13.14 42.61 68.90
Rataan 1.10 1.10 3.55 1.91

Keterangan : Data ditransformasi dengan \ x + 0,5

Lampiran 43. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Jumlah Eksplan Membentuk
Tunas (%) Umur 7 MST Setelah ditransformasi dengan Vx+0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 48.24 24.12 3.31" 3.44
Perlakuan 11 51.80 4.71 0.65™ 2.26

K 3 -31.76 -10.587 -1.45" 3.05

M 2 400.53 200.27 27.50™ 3.44

Linier 1 101.97 101.97 14.00™ 4.30
Kuadratik 1 47.91 47.91 6.58™ 4.30
Interaksi 6 -316.97  -52.828 -7.25" 2.55

Galat 22 160.22 7.28

Total 35 260.26

Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** :Sangat nyata

KK 1 141. 00%
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Lampiran 44. Data Rataan Persentase Jumlah Tunas Per Eksplan (%) Umur

8 MST
Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 250 250 83.33
KoM:2 0 0 0 0 0
KiMo 50 0 0 50 16.67
KiM1 0 0 50 50 16.67
KiM; 0 0 0 0 0
K2Mo 0 50 0 50 16.67
KoMz 0 0 0 0 0
Ka2M2 0 0 100 100  33.33
KsMo 0 0 50 50 16.67
KsM1 0 0 50 50 16.67
KsM2 0 0 0 0 0
Total 50 50 500 600
Rataan 4.17 4.17 41.67 16.67

Lampiran 45. Data Rataan Persentase Jumlah Eksplan Membentuk Tunas (%)
Umur 8 MST Setelah ditransformasi dengan v x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 11.54 1295 4.32
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 5.37 0.71 0.71 6.78 2.26
KiM1 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 5.37 0.71 6.78 2.26
Ka:M1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KMz 0.71 0.71 10.02 1144 381
K3Mo 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsM1 0.71 0.71 5.37 6.78 2.26
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 13.14 13.14 42.61 68.90
Rataan 1.10 1.10 3.55 1.91

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5.
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Lampiran 46. Daftar Rataan Sidik Ragam Persentase Jumlah Eksplan Membentuk
Tunas (%) Umur 8 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 48.24 24.12 3.31" 3.44
Perlakuan 11 51.80 4.71 0.65™ 2.26
K 3 -31.76 -10.587 -1.45" 3.05
M 2 400.53 200.27 27.50™ 3.44
Linier 1 101.97 101.97 14.00™ 4.30
Kuadratik 1 47.91 47.91 6.58™ 4.30
Interaksi 6 -316.97  -52.828 -7.25" 2.55
Galat 22 160.22 7.28
Total 35 260.26
Keterangan :

KK

tn  :Tidak nyata

* : Nyata

** : Sangat nyata

: 141. 00%

Lampiran 47. Data Rataan Jumlah Tunas Per Eksplan Umur 1 MST

Perlakuan

Ulangan

2

Total

Rataan
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Lampiran 48. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 1 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KaM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsMy 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
Total 8.52 8.52 8.52 25.56
Rataan 0.71 0.71 0.71 0.71

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5

Lampiran 49. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur IMST Setelah ditransformasi dengan V x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -454  -1.5123 0.00™ 3.05
M 2 54.44 27.22 0.00™ 3.27
Interaksi 6 -49.91  -8.3177 0.00™ 2.55
Galat 22 0.00 0.00
Total 35 0.00
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** . Sangat nyata

KK : 00 %



Lampiran 50. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 2 MST

Perlakuan

Ulangan

Total

Rataan

KoMo
KoM1
KoM>
KiMg
KiM1
KiMz
K2Mo
KoM1
KoM2
KsMo
KsM;
KsM>
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0.5

1.5

Rataan

1
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0
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Lampiran 51. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 2 MST Setelah

ditransformasi dengan V x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM; 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.39 0.80
KaM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KaoM; 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88
KsMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM; 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
Total 8.52 8.78 9.03 26.33
Rataan 0.71 0.73 0.75 0.73

Keterangan : Data ditransformasi dengan \ x + 0,5
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Lampiran 52. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 2 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.01 0.01 0.57™" 3.44
Perlakuan 11 0.09 0.01 0.89™" 2.26
K 3 -4.78 -1.5924  -168.73" 3.05
M 2 57.78 28.89 3061.32" 3.44
Linier 1 11.12 11.12 1178.24™ 4.30
Interaksi 6 -52.91  -8.8189  -934.44"M 2.55
Galat 22 0.21 0.01
Total 35 0.31
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** . Sangat nyata
KK : 13.28%

Lampiran 53. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 3 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 1 1 0.33
KoM2 0 0 0 0 0
KiMo 0.5 0 0 0.5 0.17
KiMy 0 0 0 0 0
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KoMy 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 1 1 0.33
KzMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM2 0 0 0 0 0
Total 0.5 0.5 3 4

Rataan 0.04 0.04 0.25 0.11




Lampiran 54. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 3 MST Setelah
ditransformasi dengan V x + 0,5

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 1.14 2.56 0.85
KoM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.97 0.71 0.71 2.38 0.79
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KoM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMz 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88
KzMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM; 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.74 8.74 9.96 27.45

Rataan 0.73 0.73 0.83 0.76

Keterangan : Data ditransformasi dengan V x + 0,5

Lampiran 55. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 3 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT  F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.08 0.04 2.23" 3.44
Perlakuan 11 0.13 0.01 0.66" 2.26

K 3 -5.22 -1.7398 -95.03" 3.05

M 2 62.78  31.39 1714.41" 3.44
Linier 1 13.03 13.03 711.84™ 4.30
Interaksi 6 -57.42 -9.5706 -522.75" 2.55
Galat 22 0.40 0.02
Total 35 0.62
Keterangan :

tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK 21775 %



Lampiran 56. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 4 MST

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 2 3

KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 1 1 0.33
KoM 0 0 0 0 0
KiMo 0.5 0 0 05 0.17
KiMy 0 0 0.5 0.5 0.17
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KoMy 0 0 0 0 0
KaM2 0 0 1 1 0.33
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 05 05 0.17
KsM: 0 0 0 0 0
Total 0.5 0.5 3.5 4.5

Rataan 0.04 0.04 0.29 0.13

Lampiran 57. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 4 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMy 0.71 0.71 1.14 2.56 0.85
KoM: 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.97 0.71 0.71 2.38 0.79
KiMy 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM2 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsMy 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.74 8.74 10.22 27.70
Rataan 0.73 0.73 0.85 0.77

Keterangan : Data ditransformasi dengan \ x + 0,5
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Lampiran 58. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 4 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.12 0.06 3.24" 3.44
Perlakuan 11 0.12 0.01 0.61" 2.26
K 3 -5.32  -1.7749 -9551" 3.05
M 2 63.97 31.99 1721.22™ 3.44
Linier 1 13.27 13.27 714377 4.30
Interaksi 6 -58.52 -9.7535 -524.87" 2.55

Galat 22 0.41 0.02
Total 35 0.65

Keterangan :
tn :Tidak nyata
* : Nyata
** :Sangat nyata

KK » 1771 %

Lampiran 59. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 5 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 2 2 0.67
KoM2 0 0 0 0 0
KiMo 0.5 0 0 0.5 0.17
KiM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KoM1 0 0 0 0 0
Ka2M2 0 0 1 1 0.33
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM2 0 0 0 0 0
Total 0.5 0.5 4.5 55

Rataan 0.04 0.04 0.38 0.15




Lampiran 60. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 5 MST Setelah
ditransformasi dengan V x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 141 2.83 0.94
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.97 0.71 0.71 2.38 0.79
KiM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KaoM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM2 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.74 8.74 10.49 27.97
Rataan 0.73 0.73 0.87 0.78

Keterangan : Data ditransformasi dengan Vx+0,5

Lampiran 61. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 5 MST Setelah ditransformasi dengan V x + 0,5.

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.17 0.08 3.27" 3.44
Perlakuan 11 0.19 0.02 0.68™ 2.26
K 3 -5.43 -1.8101 -70.28" 3.05
M 2 65.24 32.62 1266.51™ 3.44
Linier 1 13.53 13.53 525.36" 4.30
Interaksi 6 -59.61 -9.9358 -385.79™" 2.55
Galat 22 0.57 0.03
Total 35 0.93
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK : 20.65 %



Lampiran 62. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 6 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 2 2 0.67
KoM2 0 0 0 0 0
K1iMo 0.5 0 0 0.5 0.17
KiM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KaM1 0 0 0 0 0
KoM, 0 0 1 1 0.33
K3Mo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM2 0 0 0 0 0
Total 0.5 0.5 4.5 55

Rataan 0.04 0.04 0.38 0.15

Lampiran 63. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 6 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMz 0.71 0.71 1.41 2.83 0.94
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.97 0.71 0.71 2.38 0.79
KiM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KMz 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.74 8.74 10.49 27.97
Rataan 0.73 0.73 0.87 0.78

Keterangan : Data ditransformasi dengan \ x + 0,5



Lampiran 64. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)

Umur 6 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

69

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.17 0.08 3.27" 3.44
Perlakuan 11 0.19 0.02 0.68™ 2.26
K 3 -5.43 -1.8101 -70.28™ 3.05
M 2 65.24  32.62 1266.51" 3.44
Linier 1 1353 1353 525.36" 4.30
Kuadratik 1 7.44 7.44  289.03" 4.30
Interaksi 6 -59.61 -9.9358 -385.79" 2.55
Galat 22 0.57 0.03
Total 35 0.93
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata
** :Sangat nyata
KK : 20.65 %
Lampiran 65. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 7 MST
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoMy 0 0 2 2 0.67
KoM 0 0 0 0 0
KiMo 0.5 0 0 05 017
KiM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KiM; 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KaoM1 0 0 0 0 0
KaoM; 0 0 1 1 0.33
KsMo 0 0 0.5 05 017
KsMy 0 0 0.5 05 017
KsM; 0 0 0 0 0
Total 0.5 0.5 4.5 55
Rataan 0.04 0.04 0.38 0.15




Lampiran 66. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 7 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 141 2.83 0.94
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.97 0.71 0.71 2.38 0.79
KiM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KaoM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM2 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.74 8.74 10.49 27.97
Rataan 0.73 0.73 0.87 0.78

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5

Lampiran 67. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 7 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.17 0.08 3.27" 3.44
Perlakuan 11 0.19 0.02 0.68™ 2.26
K 3 -5.43 -1.8101 -70.28" 3.05
M 2 65.24 32.62 1266.51™ 3.44
Linier 1 13.53 13.53 525.36" 4.30
Kuadratik 1 7.44 7.44 289.03™ 4.30
Interaksi 6 -59.61  -9.9358 -385.79™ 2.55
Galat 22 0.57 0.03
Total 35 0.93
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** :Sangat nyata

KK : 20.65 %



Lampiran 68. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 8 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 2 2 0.67
KoM2 0 0 0 0 0
K1iMo 0.5 0 0 0.5 0.17
KiM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KaM1 0 0 0 0 0
KoM, 0 0 1 1 0.33
K3Mo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM2 0 0 0 0 0
Total 0.5 0.5 4.5 55

Rataan 0.04 0.04 0.38 0.15

Lampiran 69. Data Rataan Jumlah Tunas per Eksplan Umur 8 MST Setelah
ditransformasi dengan Vx+0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMz 0.71 0.71 1.41 2.83 0.94
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.97 0.71 0.71 2.38 0.79
KiM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KMz 0.71 0.71 1.22 2.64 0.88
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.74 8.74 10.49 27.97
Rataan 0.73 0.73 0.87 0.78

Keterangan : Data ditransformasi dengan V x + 0,5



72

Lampiran 70. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 8 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.17 0.08 3.27" 3.44
Perlakuan 11 0.19 0.02 0.68™ 2.26
K 3 -5.43 -1.8101 -70.28™ 3.05
M 2 65.24 32.62 1266.51™ 3.44
Linier 1 13.53 13.53 525.36" 4.30
Kuadratik 1 7.44 7.44 289.03™ 4.30
Interaksi 6 -59.61  -9.9358  -385.79" 2.55
Galat 22 0.57 0.03
Total 35 0.93
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata
** : Sangat nyata
KK : 20.65 %
Lampiran 71. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 1 MST
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoMy 0 0 0 0 0
KoM2 0 0 0 0 0
K1Mo 0 0 0 0 0
KiM1 0 0 0 0 0
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 0 0 0
KsMo 0 0 0 0 0
KsMy 0 0 0 0 0
KsM: 0 0 0 0 0
Total 0 0 0 0
Rataan 0 0 0 0
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Lampiran 72. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 1 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
K2Mo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KaM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KaM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
Total 8.52 8.52 8.52 25.56
Rataan 0.71 0.71 0.71 0.71

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5

Lampiran 73. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 1 MST Setelah ditransformasi dengan Vx+0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26

K 3 -454 -1512 0.00™ 3.05

M 2 5444  27.22 0.00™ 3.44
Interaksi 6 -49.9 -8.317 0.00™ 2.55

Galat 22 0.00 0.00
Total 35 0.00
Keterangan :
tn :Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK : 00 %



Lampiran 74. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 2 MST

Perlakuan

Ulangan

Total
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Lampiran 75. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 2 MST Setelah

ditransformasi dengan Vx+0,5.

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
K1iMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM; 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
K2Mo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KMz 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsMo 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM1 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.13 0.71
Total 8.52 8.52 8.52 25.56
Rataan 0.71 0.71 0.71 0.71

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5
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Lampiran 76. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 2 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.00 0.00 0.00™ 3.44
Perlakuan 11 0.00 0.00 0.00™ 2.26
K 3 -454 -1.512 0.00™ 3.05
M 2 5444  27.22 0.00™ 3.44
Interaksi 6 -49.9 -8.317 0.00™ 2.55
Galat 22 0.00 0.00
Total 35 0.00
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata
** : Sangat nyata
KK : 00 %
Lampiran 77. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 3 MST
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoMy 0 0 0.45 045 0.15
KoM: 0 0 0 0 0
KiMo 0.1 0 0 0.1 0.03
KiM1 0 0 0 0 0
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.45 0 045 0.15
KoMy 0 0 0 0 0
KaoM; 0 0 0.5 0.5 0.17
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsMy 0 0 0.15 0.15 0.05
KsM: 0 0 0 0 0
Total 0.1 0.45 1.6 2.15

Rataan 0.01 0.04 0.13 0.06
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Lampiran 78. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 3 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMz 0.71 0.71 0.95 2.36 0.79
KoM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.77 0.71 0.71 2.19 0.73
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM; 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KMo 0.71 0.95 0.71 2.36 0.79
KaoM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaoM> 0.71 0.71 1.00 241 0.80
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.80 2.21 0.74
KsM; 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.55 8.72 9.37 26.64
Rataan 0.71 0.73 0.78 0.74

Keterangan : Data ditransformasi dengan V x + 0,5

Lampiran 79. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 3 MST Setelah ditransformasi dengan V x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.03 0.02 2.20™" 3.44
Perlakuan 11 0.05 0.00 0.70™ 2.26

K 3 -4.92 -1.639 -232.7" 3.05

M 2 59.15 29.58 4197.06™ 3.44

Linier 1 12.31 12.31 1747.15™ 4.30
Interaksi 6 -54.1 -9.03 -1281.3" 2.55
Galat 22 0.16 0.01
Total 35 0.24
Keterangan :
tn  :Tidak nyata
* : Nyata

** . Sangat nyata

KK 1 11.34 %

Lampiran 80. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 4 MST
Ulangan
2
KoMo 0 0 0 0 0

Perlakuan Total Rataan
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KoM1 0 0 0.45 0.45 0.15
KoM> 0 0 0 0 0
KiMo 0.1 0 0 0.1 0.03
KiM: 0 0 0 0 0
KiM; 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.45 0 045 0.15
KoMy 0 0 0 0 0
KaM2 0 0 0.5 0.5 0.17
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 0.15 0.15 0.05
KsM; 0 0 0 0 0
Total 0.1 0.45 1.6 2.15

Rataan 0.01 0.04 0.13 0.06

Lampiran 81. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 4 MST Setelah
ditransformasi dengan Vx+0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 0.95 2.36 0.79
KoM> 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K1iMo 0.77 0.71 0.71 2.19 0.73
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM; 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KMo 0.71 0.95 0.71 2.36 0.79
KoM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaoM; 0.71 0.71 1.00 2.41 0.80
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.80 2.21 0.74
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.55 8.72 9.37 26.64
Rataan 0.71 0.73 0.78 0.74

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5

Lampiran 82. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 4 MST Setelah ditransformasi dengan V x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
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Ulangan 2 0.03 0.02 2.20™ 3.44
Perlakuan 11 0.05 0.00 0.70" 2.26
K 3 -4.92 -1.639 -232.7" 3.05
M 2 59.15 29.58 4197.06™ 3.44
Linier 1 12.31 12.31 1747.15™ 4.30
Interaksi 6 -54.1 -9.03 -1281.3" 2.55
Galat 22 0.16 0.01
Total 35 0.24
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata
** : Sangat nyata
KK 0 11.34 %
Lampiran 83. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 5 MST
Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3
KoMo 0 0 0 0 0
KoM1 0 0 0.54 054 0.18
KoM> 0 0 0 0 0
K1iMo 0.1 0 0 0.1 0.03
KiMy 0 0 0 0 0
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.45 0 0.45 0.15
KaM; 0 0 0 0 0
KaM: 0 0 0.5 0.5 0.17
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM: 0 0 0.15 0.15 0.05
KsM: 0 0 0 0 0
Total 0.1 0.45 1.69 2.24
Rataan 0.01 0.04 0.14 0.06

Lampiran 84. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 5 MST Setelah

ditransformasi dengan \ x + 0,5

Perlakuan Ulangan

Total

Rataan




1 2 3

KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 0.98 2.39 0.80
KoM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.77 0.71 0.71 2.19 0.73
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.95 0.71 2.36 0.79
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaM; 0.71 0.71 1.00 241 0.80
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.80 2.21 0.74
KsM> 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.55 8.72 9.40 26.68

Rataan 0.71 0.73 0.78 0.74

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5

Lampiran 85. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)

Umur 5 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5
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SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.03 0.02 2.28™" 3.44
Perlakuan 11 0.06 0.01 0.70™ 2.26
K 3 -493 -1.644 -220.5" 3.05
M 2 59.31 29.65 3977.63" 3.44
Linier 1 12.34 12.34 1655.33" 4.30
Interaksi 6 -54.32 -9.053 -121.3" 2.55

Galat 22 0.16 0.01

Total 35 0.26
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** :Sangat nyata

KK 0 11.65 %
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Lampiran 86. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 6 MST

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 0.54 0.54 0.18
KoM2 0 0 0 0 0
K1iMo 0.25 0 0 0.25 0.08
KiM1 0 0 0 0 0
KiM2 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KoMy 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 0.5 0.5 0.17
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM; 0 0 0 0 0
Total 0.25 0.45 2.04 2.74

Rataan 0.02 0.04 0.17 0.08

Lampiran 87. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 6 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 5 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 0.98 2.39 0.80
KoM> 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.85 0.71 0.71 2.27 0.76
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM; 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KoMy 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaoM: 0.71 0.71 1.00 2.41 0.80
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM: 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.63 8.74 9.57 26.94
Rataan 0.72 0.73 0.80 0.75

Keterangan : Data ditransformasi dengan \ x + 0,5
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Lampiran 88. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 6 MST Setelah ditransformasi dengan Vx+0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.04 0.02 2.27" 3.44
Perlakuan 11 0.07 0.01 0.62™ 2.26
K 3 -5.03  -1.6774 -174.48" 3.05
M 2 60.51 30.25 3146.95” 3.44
Linier 1 12.78 12.78 1328.97" 4.30
Interaksi 6 -55.41 -9.2348 -960.60" 2.55
Galat 22 0.21 0.01
Total 35 0.32
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata
** :Sangat nyata
KK : 13.10 %
Lampiran 89. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 7 MST
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoMz 0 0 0.75 0.75 0.25
KoM 0 0 0 0 0
KiMo 0.25 0 0 0.25 0.08
KiMy 0 0 0 0 0
KiM; 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KoMy 0 0 0 0 0
KaM: 0 0 0.65 065 0.22
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsMz 0 0 0.25 0.25 0.08
KsM: 0 0 0 0 0
Total 0.25 0.5 2.15 2.9

Rataan 0.02 0.04 0.18 0.08




Lampiran 90. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 7 MST Setelah
ditransformasi dengan Vx+ 0,5

Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 1.06 2.47 0.82
KoM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.85 0.71 0.71 2.27 0.76
KiM: 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KoM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoMz 0.71 0.71 1.07 2.48 0.83
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.85 2.27 0.76
KsM: 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.63 8.74 9.61 26.98

Rataan 0.72 0.73 0.80 0.75

Keterangan : Data ditransformasi dengan Vx+ 0,5

Lampiran 91. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 7 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.05 0.02 2.16" 3.44
Perlakuan 11 0.08 0.01 0.66™ 2.26
K 3 -5.05 -1.6822  -153.17" 3.05
M 2 60.68 30.34  2762.39™ 3.44
Linier 1 12.68 12.68 1154.76™ 4.30
Kuadratik 1 6.28 6.28 572.23" 4.30
Interaksi 6 -55.55  -9.2584  -843.00" 2.55
Galat 22 0.24 0.01
Total 35 0.37
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** . Sangat nyata

KK : 13.98 %



Lampiran 92. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0 0 0 0 0
KoMy 0 0 0.75 0.75 0.25
KoM 0 0 0 0 0
KiMo 0.25 0 0 0.25 0.08
KiM1 0 0 0 0 0
KiM; 0 0 0 0 0
K2Mo 0 0.5 0 0.5 0.17
KoMy 0 0 0 0 0
KaM2 0 0 0.65 0.65 0.22
KsMo 0 0 0.5 0.5 0.17
KsM1 0 0 0.25 0.25 0.08
KsM; 0 0 0 0 0
Total 0.25 0.5 2.15 2.9
Rataan 0.02 0.04 0.18 0.08

Lampiran 93. Data Rataan Panjang Tunas per Eksplan Umur 8 MST Setelah

ditransformasi dengan ¥ x + 0,5

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KoM1 0.71 0.71 1.06 2.47 0.82
KoMz 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiMo 0.85 0.71 0.71 2.27 0.76
KiM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KiM: 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
K2Mo 0.71 0.97 0.71 2.38 0.79
KaoM1 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
KaoM2 0.71 0.71 1.07 2.48 0.83
KsMo 0.71 0.71 0.97 2.38 0.79
KsM1 0.71 0.71 0.85 2.27 0.76
KsM2 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71
Total 8.63 8.74 9.61 26.98
Rataan 0.72 0.73 0.80 0.75

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5.
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Lampiran 94. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Tunas per Eksplan Umur (%)
Umur 8 MST Setelah ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.05 0.02 2.16" 3.44
Perlakuan 11 0.08 0.01 0.66" 2.26
K 3 -5.05 -1.6822 -153.17" 3.05
M 2 60.68 30.34 2762.39™ 3.44
Linier 1 12.68 12.68 1154.76™ 4.30
Kuadratik 1 6.28 6.28 572.23" 4.30
Interaksi 6 -55.55  -9.2584 -843.00™ 2.55
Galat 22 0.24 0.01
Total 35 0.37
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata
** 1 Sangat nyata
KK : 13.98 %
Lampiran 95. Data Rataan Jumlah Akar Umur 7 MST
Ulangan
Perlakuan Total Rataan
1 2 3
KoMo 15 1 2.5 5 1.67
KoMy 1.5 1 2 4.5 1.5
KoMz 1.5 0.5 1 3 1
KiMo 1 15 15 4 1.33
KiMy 1.5 0.5 0.5 2.5 0.83
KiM2 1 0.5 2 35 1.17
K2Mo 2.5 35 2 8 2.67
KaoM3 1 2 2.5 55 1.83
KoMz 1 1 1 3 1.00
KsMo 1.5 2.5 2.5 6.5 2.17
KsMy 1 1.5 2 4.5 1.50
KsM2 1 1.5 15 4 1.33
Total 16 17 21 54

Rataan 1.33 1.42 1.75 1.50
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Lampiran 96. Data Rataan Jumlah Akar Umur 7 MST Setelah ditransformasi

dengan Vx + 0,5
Ulangan
Perlakuan 1 > 3 Total Rataan

KoMo 1.40 1.22 1.73 4.35 1.45
KoM1 1.40 1.14 1.58 4.13 1.38
KoM> 1.40 0.97 1.14 3.51 1.17
KiMpo 1.22 1.40 1.40 4.03 1.34
KiM1 1.40 0.97 0.97 3.33 1.11
KiM; 1.22 0.97 1.58 3.77 1.26
K2Mo 1.73 2.00 1.58 5.30 1.77
KoMy 1.22 1.55 1.73 4.50 1.50
KaoM: 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22
KsMo 1.40 1.73 1.73 4.85 1.62
KsM1 1.14 1.40 1.58 413 1.38
KsM; 1.14 1.29 1.40 3.84 1.28
Total 15.93 15.86 17.64 49.43

Rataan 1.33 1.32 1.47 1.37

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5

Lampiran 97. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Akar Umur 7 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.17 0.09 2.07™" 3.44
Perlakuan 11 1.18 0.11 2.59™" 2.26
K 3 -16.71 -5.569 -134.85" 3.05
M 2 204.19 102.10 2471.99” 3.44
Linier 1 54.00 54.00 1307.53™ 4.30
Kuadratik 1 12.69 12.69 307.37" 4.30
Interaksi 6 -186.31 -31.05 -751.8" 2.55
Galat 22 0.91 0.04
Total 35 2.26
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** . Sangat nyata

KK : 14.80 %
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Lampiran 98. Data Rataan Jumlah Akar Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan Total Rataan
1 2 3

KoMo 1.5 1 2.5 5 1.67

KoM1 1.5 1 2 4.5 15

KoMz 1.5 0.5 1 3 1

K1iMo 1 1.5 15 4 1.33

KiM1 1.5 0.5 0.5 2.5 0.83

KiMz 1 0.5 2 35 1.17

K2Mo 2.5 3.5 2 8 2.67

KoMy 1 2 2.5 55 1.83

KoM 1 1 1 3 1.00

KsMo 1.5 2.5 2.5 6.5 2.17

KsMy 1 1.5 2 4.5 1.50

KsM2 1 1.5 15 4 1.33

Total 16 17 21 54

Rataan 1.33 1.42 1.75 1.50

Lampiran 99. Data Rataan Jumlah Akar Umur 8 MST Setelah ditransformasi
dengan Vx +0,5.

Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
KoMo 1.40 1.22 1.73 4.35 1.45
KoM1 1.40 1.14 1.58 4.13 1.38
KoM 1.40 0.97 1.14 3.51 1.17
K1iMo 1.22 1.40 1.40 4.03 1.34
KiM; 1.40 0.97 0.97 3.33 1.11
KiM2 1.22 0.97 1.58 3.77 1.26
KzMo 1.73 2.00 1.58 5.30 1.77
KaM1 1.22 1.55 1.73 4.50 1.50
KaM2 1.22 1.22 1.22 3.67 1.22
KsMo 1.40 1.73 1.73 4.85 1.62
KMy 1.14 1.40 1.58 4.13 1.38
KsM: 1.14 1.29 1.40 3.84 1.28
Total 15.93 15.86 17.64 49.43
Rataan 1.33 1.32 1.47 1.37

Keterangan : Data ditransformasi dengan \ x + 0,5



Lampiran 100. Daftar Rataan Sidik Ragam Jumlah Akar Umur 8 MST Setelah
ditransformasi dengan \ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.17 0.09 2.07™" 3.44
Perlakuan 11 1.18 0.11 2.59" 2.26
K 3 -16.71 -5.569 -134.85" 3.05
M 2 204.19 102.10 2471.99™ 3.44
Linier 1 54.00 54.00 1307.53™ 4.30
Kuadratik 1 12.69 12.69 307.37" 4.30
Interaksi 6 -186.31 -31.05 -751.8" 2.55
Galat 22 0.91 0.04
Total 35 2.26
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** : Sangat nyata

KK : 14.80 %

Lampiran 101. Data Rataan Panjang Akar Umur 8 MST

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
KoMo 3.51 3.78 4.42 11.71 3.90
KoMz 4.89 0.92 2.50 8.31 2.77
KoM 4.38 1.59 1.49 7.46 2.49
K1iMo 2.15 4.23 3.11 9.49 3.16
KiMy 3.2 1.43 1.98 6.61 2.20
KiM2 3.95 1.05 3.83 8.83 2.94
K2Mo 5.17 5.2 3.54 1391 4.64
KoMy 4,94 3.54 5.43 1391 4.64
KaM2 2.68 3.37 3.38 9.43 3.14
KsMo 4.06 3.11 1.65 8.82 2.94
KsM1 1.31 3.96 4.31 9.58 3.19
KsM2 0.84 1.16 3.69 5.69 1.90
Total 41.08 33.34 39.33 113.75

Rataan 3.42 2.78 3.28 3.16
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Lampiran 102. Data Rataan Panjang Akar Umur 8 MST Setelah ditransformasi

dengan Vx + 0,5
Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan

KoMo 2.00 2.04 2.20 6.24 2.08
KoMy 2.30 1.12 1.73 5.14 1.71
KoMz 2.20 1.31 1.28 4.80 1.60
KiMo 1.62 2.16 1.86 5.65 1.88
KiMy 1.92 1.27 1.41 4.60 1.53
KiM2 2.11 1.16 2.08 5.34 1.78
K2Mo 2.38 2.38 1.97 6.73 2.24
KoMy 2.33 2.01 2.43 6.76 2.25
KMz 1.78 1.96 1.97 571 1.90
KsMo 2.12 1.90 1.33 5.34 1.78
KsMy 1.24 2.10 2.19 5.53 1.84
KsM; 1.09 1.19 2.00 4.28 1.43
Total 23.09 20.60 22.45 66.13

Rataan 1.92 1.72 1.87 1.84

Keterangan : Data ditransformasi dengan v x + 0,5

Lampiran 103. Daftar Rataan Sidik Ragam Panjang Akar Umur 8 MST Setelah
ditransformasi dengan ¥ x + 0,5

SK DB JK KT F.Hitung F. Tabel 0.05
Ulangan 2 0.28 0.14 0.85" 3.44
Perlakuan 11 2.23 0.20 1.25" 2.26

K 3 -29.54 -9.845 -60.65" 3.05

M 2 365.10 182.55 1124.54™ 3.44

Linier 1 90.75 90.75 559.03" 4.30
Kuadratik 1 2763 27.63 170.19” 4.30
Interaksi 6 -333.3 -55.55  -342.2" 2.55
Galat 22 3.57 0.16
Total 35 6.08
Keterangan : tn  : Tidak nyata
* : Nyata

** :Sangat nyata

KK 1 21.93 %



